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Abstrak
Keywords: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi sebagai
Kecerdasan Pelaku variabel mediasi hubungan antara kecerdasan dan kinerja UKM.
usaha, Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
Kinerja UKM, penelitian adalah pemilik usaha tembaga dan kuningan di Tumang
Motivasi Boyolali yang berjumlah 129 orang. Penelitian ini menggunakan

sampel jenuh, yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel.
Penelitian merupakan data primer yang diperoleh langsung
responden melalui pengisian kuesioner. Analisis menggunakan
path analysis. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan emosional
dan spiritual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi, sedangkan kecerdasan intelektual memiliki pengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap motivasi. Kecerdasan
emosional dan sepiritual memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap variabel kinerja, sedangkan kecerdasan
intelektual memiliki pengaruh positif dan signifikan kinerja.
Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
dan motivasi memediasi secara penuh (fully mediated) pengaruh
variabel kecerdasan emosional terhadap kinerja, dan pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap variabel kinerja, tetapi hanya
memediasi secara parsial (partial mediated) pengaruh kecerdasan
intelektual terhadap variabel kinerja.

1. PENDAHULUAN Kinerja UKM dipengaruhi oleh faktor

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
merupakan faktor penting bagi perekonomian
Indonesia [1,2,3]. UKM menguasai 99,9%
pasar industri, menyerap 97% tenaga kerja
nasional dan juga menyumbang PDB sebesar
60% [4,5]. Jumlah unit usaha dan penyerapan
tenaga kerja UKM yang sangat banyak belum
sebanding  dengan  kinerjanya  yang
ditunjukkan masih rendahnya kontribusi
UKM terhadap PDB. Ini merupakan
femomena gap yang menarik diteliti untuk
dicarikan solusi alternatif guna
pemberdayaan UKM secara berkala dan
berkelanjutan.

lingkungan internal dan lingkungan eksternal
unit usaha [6]. Lingkungan internal unit
usaha lebih berpengaruh terhadap Kinerja
UKM [7]. Kinerja UKM dipengaruhi oleh
lingkungan internal organisasi, seperti human
capital, modal kerja, dan strategi bisnis
[2,3,6,7]. Human capital merupakan sumber
daya terpenting bagi kinerja unit usaha [8].

Kinerja unit usaha dipengaruhi oleh
kecerdasan pemiliknya sehingga aspek
kecerdasan pemilik usaha akan

mempengaruhi Kinerja usahanya [9]. Faktor
internal pelaku usaha seperti Emotional
Quotient, Intelectual Quotient, dan Spiritual
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Quotient berpengaruh untuk meraih kinerja
unit usaha yang maksima [4].

Emotional Quotient, Intelectual
Quotient, dan Spiritual Quotient merupakan
konsep yang mengacu pada Theory of
Attitude and Behavior [10]. Teori ini
menjelaskan pemilik usaha ditentukan oleh
sikap yang terkait dengan apa yang mereka
inginkan, apa yang mereka pikirkan akan
mereka lakukan (aturan-aturan sosial), dan
apa yang mereka biasa lakukan (kebiasaan).
Teori ini mempengaruhi pemilik usaha dalam
mengelola  bisnisnya sehingga mereka
berpikir rasional, bertindak jujur, dan tidak
memihak suatu kepentingan tertentu yang
nantinya akan mempengaruhi kinerja UKM.
Kecerdasan pemilik usaha dalam
menjalankan bisnisnya akan memberikan
dampak yang bagus terhadap kinerja dan
produktivitas usaha.

Emotional  Quotient, Intelectual
Quotient, dan Spiritual Quotient pelaku
usaha berpengaruh positif terhadap kinerja
UKM. Emotional Quotient merupakan
kemampuan mengelola perasaan [4,10,11].
Pelaku usaha yang memiliki Emotional
Quotient tinggi mampu mengatasi tingginya
tekanan dalam pekerjaan yang seringkali
mengakibatkan stress kerja [12,13]. Pelaku
usaha menghadapi dan menyelesaikan
berbagai masalah dan tantangan kerja seperti
persaingan yang Kketat, tuntutan tugas,
suasana kerja yang tidak nyaman dan
masalah dengan orang lain [7]. Intelectual
Quotient merupakan  kecerdasan  yang
dibangun oleh otak kiri. Kesuksesan

seseorang dapat dilihat melalui tingkat
kecerdasan intelektualnya, namun ini
bukanlah satu-satunya hal yang dapat
menentukan  kesuksesan.  Sebesar 20%
kesuksesan  berasal  dari kecerdasan
intelektual, sedangkan kekuatan lainnya
termasuk kecerdasan emosional
mempengaruhi kesuksesan sebesar 80% [10].
Intelectual Quotient memberikan
kemampuan logika untuk berpikir

menemukan fakta akurat, obyektif, dan untuk
memprediksi  resiko  kedepannya, serta
melihat konsekuensi dari setiap keputusan
yang ada. Spiritual Quotient merupakan
kemampuan mengerti dan memberikan
makna spiritual atas kehidupannya. Spiritual
Quotient merupakan kemampuan

mengintegrasikan kecerdasan emosional dan
intelektual. Pelaku usaha yang memiliki
Spiritual Quotient akan lebih mampu
menghadapi berbagai persoalan yang akan di
alami. Kecerdasan spiritual juga sebagai
landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan secara efektif kecerdasan
emosional dan kecerdasan intelektual.
Kecerdasan  spiritual ~ berbeda  dengan
religiusitas didalam lingkungan kerja [10,14],
dimana religiusitas lebih ditujukan pada
hubungannya dengan Tuhan sedangkan
Spiritual Quotient lebih terfokus pada suatu
hubungan yang dalam dan terikat antara
manusia dengan sekitarnya.

Setiap  pelaku usaha  berusaha
maksimal untuk memperoleh kinerja terbaik
dan motivasi mendorong kinerja menjadi
lebih baik. Motivasi merupakan landasan
keberhasilan dan terwujudnya Kinerja yang
tinggi [15]. Apabila pelaku usaha memiliki
kecerdasan yang baik, maka akan merasakan
pekerjaannya lebih berarti, terlebih dalam hal
pencapaian tujuan. Hal ini memotivasi pelaku
usaha untuk meningkatkan kinerjanya.

Penelitian yang membahas motivasi
sebagai variabel mediasi antara kecerdasan
dan kinerja UKM belum banyak dilakukan
sehingga penelitian ini penting dilakukan.
Penelitian  ini  bertujuan  menganalisis
pengaruh motivasi sebagai variabel mediasi
hubungan antara human capital dan Kkinerja
UKM.

Theory of Attitudes and Behavior

Teori sikap dan perilaku
dikembangkan oleh Triandis tahun 1971 yang
menyatakan perilaku ditentukan untuk apa
orang-orang ingin melakukan (sikap), apa
yang mereka pikirkan maka akan mereka
lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang
mereka biasa lakukan (kebiasaan) dan dengan
konsekuensi  perilaku  yang  mereka
perkirakan. Sikap menyangkut komponen
kognitif menyangkut keyakinan, sedangkan
komponen sikap afektif memiliki konotasi
suka atau tidak suka. Teori sikap dan perilaku
ini menjelaskan jika pelaku usaha memiliki
sikap yang independen, maka dia akan
berperilaku independen atau tidak bisa
dipengaruhi pihak lain dalam melakukan
pekerjaannya [8].
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Kinerja merupakan hasil pekerjaan
yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan  strategis  organisasi, kepuasan
konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi  [16]. Kinerja bisnis adalah
tercapainya tujuan unit usaha yang telah
ditetapkan yang dapat dijelaskan oleh
kemauan untuk memulai usaha, kemampuan
untuk  mengidentifikasi  peluang, dan
keberhasilan usaha [17]. Sedangkan kinerja
UKM dapat berupa kinerja individu dan
kinerja kewirausahaan dimana didalamnya
memuat capaian atau hasil kerja seseorang
secara kualitas dan kuantitas yang memiliki
kriteria tertentu, kemudian tentang apa yang
dikerjakan serta bagaimana cara
mengerjakannya. Faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah (1) faktor kemampuan, yang
terdiri atas kemampuan (Emotional Quotient,
dan Intelectual Quotient, dan Spiritual
Quotient). (2) Faktor motivasi yang terbentuk

dari sikap seseorang karyawan dalam
menghadapi  situasi  kerja.  Motivasi
merupakan kondisi yang menggerakkan

karyawan ke arah pencapaian tujuan Kerja.
(3) Sikap mental yang merupakan kondisi
mental yang mendorong seseorang untuk
berusaha mencapai potensi kerja secara
maksimal [18].

Intelligence Theory

Inteligensi terdiri atas  tiga
komponen, vyaitu (1) Kemampuan untuk
mengarahkan fikiran atau tindakan, (2)
kemampuan untuk mengubah arah tindakan
bila tindakan tersebut telah dilaksanakan, (3)
kemampuan untuk mengeritik diri sendiri
atau melakukan autocritism. Kecerdasan
adalah kemampuan untuk menangkap situasi
baru serta kemampuan untuk belajar dari
pengalaman masa lalu seseorang [8]. Binet
seorang psikologis Prancis, mengatakan
kecerdasan adalah  kemampuan untuk
menetapkan dan mempertahan suatu tujuan
untuk mengadakan penyesuaian dalam
rangka mencapai tujuan untuk untuk bersikap
kritis terhadap diri sendiri [13]. Gardner
seorang Psikologis Amerika mengatakan
kecerdasan adalah  kemampuan untuk
memecahkan persoalan dan menghasilkan
produk dalam suatu aturan yang bermacam-
macam dan situasinya yang nyata [13].
Dengan ini, kecerdasan diartikan sebagai

kesempurnaan seseorang yang diwujudkan
dalam suatu kemampuan untuk memperoleh
kecakapan-kecakapan tertentu dan untuk
memecahkan suatu persoalan atau masalah
dalam kehidupan secara nyata dan tepat.
Terdapat tiga jenis kecerdasan, yaitu
Emotional Quotient, Intelectual Quotient,
dan Spiritual Quotient. Emotional Quotient
adalah kemampuan mengenali diri sendiri
dan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri dan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dan hubungannya dengan
orang lain. Kecerdasan emosional sebagai
seperangkat kemampuan saling terkait yang
dimiliki oleh individu untuk mengatasi emosi

[11,19]. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan dibidang emosi yaitu
kesanggupan menghadapi frustasi,

kemampuan mengendalikan emosi, semangat
optimisme, dan kemampuan menjalin
hubungan dengan orang lain atau empati.
Karyawan yang memiliki  kecerdasan
emosional yang baik akan menghasilkan
kinerja yang lebih baik, yang dapat dilihat
dari kualitas dan kuantitas yang diberikan
[10]. Kecerdasan emosional menjadikan
seseorang mampu mengelola emosi dan
mengenali perasaan diri sendiri dan orang
lain [10]. Kecerdasan emosional dibutuhkan
oleh seorang pemilik UMKM dalam
menggunakan emosi sesuai dengan keinginan
dan kemampuan dalam mengendalikan emosi
sesuai dengan keinginan dan kemampuan
dalam mengendalikan emosinya sehingga
dapat memberikan dampak yang positif bagi
kinerja pemilik UMKM [4]. Lima indikator
dalam kecerdasan emosional yaitu Self
awareness, Self management, Motivation,
Empaty, dan Relationship management [10].

Intelectual Quotient merupakan
kecerdasan yang dibangun oleh otak kiri [10].
Kecerdasan intelektual adalah kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas mental berpikir, menalar, dan
memecahkan masalah [10,20]. Kecerdasan
intelektual merupakan kemampuan berpikir
yang dimiliki seseorang dalam memahami
masalah yang dihadapi dan mampu
memecahkan  masalah  tersebut  [11].
Kecerdasan intelektual memiliki kemampuan
logika berpikir untuk menemukan fakta
obyektif, akurat, dan untuk memprediksi
resiko, melihat konsekuensi dari setiap
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keputusan yang ada [8]. Tiga indikator dari
kecerdasan intelektual, yaitu: Kemampuan
figur yaitu merupakan pemahaman dan nalar
dibidang bentuk, Kemampuan verbal yaitu
merupakan pemahaman dan nalar dibidang
bahasa, Pemahaman dan nalar dibidang
numerik atau yang berkaitan dengan angka
biasa disebut dengan kemampuan numerik.

Spiritual Quotient adalah
kecerdasan jiwa yang membantu seseorang
untuk mengembangkan dirinya secara utuh
melalui  penciptaan kemungkinan untuk
menerapkan  nilai-nilai  positif  [11].
Kecerdasan yang sudah ada dalam setiap
manusia sejak lahir yang membuat manusia
menjalani  hidup penuh makna, selalu
mendengarkan suara hati nuraninya, tak
pernah merasa sia-sia, semua Yyang di
jalaninya selalu bernilai [21]. Kecerdasan
spiritual sebagai rasa moral, kemampuan
menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi
dengan pemahaman dan cinta serta
kemampuan setara untuk melihat kapan cinta
dan pemahaman sampai pada batasnya, juga
memungkinkan kita bergulat dengan ihwal
baik dan jahat, membayangkan yang belum
terjadi serta mengangkat kita dari kerendahan
[22]. Kecerdasan spiritual juga dimaknai
sebagai kemampuan mengerti dan
memberikan makna spiritual atas
kehidupannya, dengan memiliki kecerdasan
yang baik, maka akan lebih mampu
menghadapi berbagai persoalan yang akan
dialami [10]. Indikatornya adalah
kemampuan bersikap fleksibel, Tingkat
kesadaran diri yang tinggi, Kemampuan
unutk menghadapi dan memanfaatkan,
Kemampuan untuk  menghadapi  dan
melampaui rasa sakit, Kualitas hidup yang
diilhami oleh visi dan nilai-nilai, Keengganan
untuk menyebabkan kerugian yang tidak
perlu [22]. Komponen kecerdasan spiritual
meliputi  mutlak  jujur,  keterbukaan,
pengetahuan diri, fokus pada kontribusi,
spiritual non dogmatis [11].

Motivasi sebagai kekuatan (energi)
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat
persistensi  dan  antusiasmenya  dalam
melaksanakan suatu kegiatan [23]. Motivasi
sebagai serangkaian sikap dan nilai yang
menghubungkan individu untuk mencapai hal
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu
[10]. Sikap dan nilai tersebut merupakan

sesuatu yang invisible yang memberikan
kekuatan ~ untuk  mendorong individu
bertingkah laku dalam mencapai tujuan.
Motivasi diartikan sebagai suatu driving
force yang menyebabkan orang berbuat
sesuatu.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini
sebanyak 129 pelaku usaha tembaga dan
kuningan di Boyolali, Jawa Tengah,
Indonesia. Teknik sampel menggunakan
nonprobably sampling dengan menggunakan
sampling jenuh. Data penelitian merupakan
data primer yang diperoleh langsung melalui
pengisian kuesioner [1].

Alat analisis yang digunakan adalah
analisis  jalur (path  analysis), vaitu
pengembangan dari analisis regresi. Analisis
jalur digunakan untuk menggambarkan dan
menguji model hubungan antara variabel
yang berbentuk sebab akibat. Teknik ini
digunakan  untuk  menguji  besarnya
sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan
oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur
dari hubungan kausal antar variabel X1, X2,
X3 terhadap Y serta dampaknya terhadap Z.
Tujuan dari analisis jalur untuk mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung pada
setiap jalur model yang diuji [24]. Melalui
analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur
mana yang paling singkat dan tepat suatu
variabel independen  menuju  variabel
dependen.

Model persamaan regresi yang
digunakan adalah Z= a; + biX; + bX; +
b3Xs+ E; dan Y= a, + b1 X1 + boXo + bsXs+
bsZ + E;  dimana Z : Motivasi; Y : Kinerja
pemilik; a : Konstan; X; : Kecerdasan
emosional; X, : Kecerdasan intelektual; Xs :
Kecerdasan spiritual; b; : Koefisien regresi
kecerdasan emosional; b, : Koefisien regresi
kecerdasan intelektual; bs : Koefisien regresi
kecerdasan spiritual; bs : Koefisien regresi
motivasi; dan E; dan 2 Variabel
pengganggu.

Path Analysis yang digunakan
adalah  Sobel Test. Variabel mediasi
dikatakan sebuah variabel vyang ikut
mempengaruhi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen [25].
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Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan
dengan prosedur yang dikembangkan oleh
Sobel (1982) dan dikenal dengan istilah uji
Sobel (Sobel test). Uji sobel dapat dilakukan
dengan cara menguji kekuatan pengaruh
secara tidak langsung variabel independen
(X) ke variabel dependen (Y) melalui
variabel mediasi (Z). Koefisien jalur (path)
adalah koefisien regresi yang distandartkan,
yaitu koefisien regresi yang dihitung dari
basis data yang telah di set dalam angka baku
(Z-score).  Lestari (2018) mengatakan
pengaruh tidak langsung X ke Y melalui Z
dihitung dengan cara mengalikan jalur X—Z
(a) dengan jalur Z—Y (b) atau (ab). Jadi
koefisien ab = (c-¢’) dimana c adalah
koefisien pengaruh X terhadap Y setelah
mengontrol Z.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini sebanyak
129 pemilik usaha, dimana 124 orang atau
96,10% responden lelaki dan 3,90 %
perempuan. Usia responden paling banyak
antara umur 31-40 tahun, yaitu sebanyak
36,40%, selanjut umur 41-50 tahun sebanyak
34,90%, diatas 50 tahun sebanyak 16,30 %
dan dibawah 30 tahun sebanyak 12,40%.
Berdasarkan tingkat pendidikannya,
responden paling banyak adalah lulusan SD,
yaitu sebanyak 40,30%, diikuti lulusan SMP
sebanyak 28,70%, lulusan SMP 23,30%, dan
terakhir lulusan Diploma dan sarjana
sebanyak 7,7%.

3.1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik meliputi
normalitas data, multikolinieritas dan
heterokedastisitas. Hasil uji normalitas data

URECEL

Sumber: Data primer diolah, 2020

Hasil uji multikolinearitas terlihat
nilai variance inflation-factor (VIF) di bawah
10 dan nilai tolerance > 0,1 yang berarti
dalam model tidak terdapat multikolinearitas
[25].

Uji heterokedastisitas melalui metode
Lagrange Multiplier (LM Test) menunjukkan
bahwa nilai dari R model pertama sebesar
0,013 dan model kedua 0,048, dengan jumlah
responden penelitian 129. LM = R?x N, yaitu
model 1 = 0,013 x 129 = 1,677 dan model 2
= 0,048 x 129 = 6,129. Nilai LM lebih kecil
dari Chi Square (9,2) sehingga dalam model
regresi standar error tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel R Squared

Kecerdasan Emosional (Xz1)
Kecerdasan Intelektual (X2)
Kecerdasan Spiritual (X3)

Model 1 0.013

Kecerdasan Emosional (Xz1)
Model  Kecerdasan Intelektual (X2)
2 Kecerdasan Spiritual (X3)
Motivasi (Z)

0.048

Sumber: Data primer diolah, 2020

3.2. Analisis Jalur

Artikel ini menganalisis dua model,
yaitu model 1 menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional, intelektual dan
spiritual terhadap motivasi, dan model 2
menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional, intelektual, spiritual dan motivasi
terhadap kinerja UKM.

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda

menunjukkan  nilai  kolmogorov-smirnov
sebesar 0,484 dengan asymp. sig (2-tailed)
0,973 vyang  berarti data penelitian
berdistribusi normal.
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Model Kecerdasan Emosional (X1) .852 1.173
| Kecerdasan Intelektual (X2) .873 1.145
Kecerdasan Spiritual (X3) .795 1.257
Kecerdasan Emosional (X1) .815 1.227
Model Kecerdasan Intelektual (X2) .870 1.149
1 Kecerdasan Spiritual (X3) .708 1.412
Motivasi (Z) .768 1.303

Variabel Coefficient thitung  Sig.
(Constant) 11,501 4,127 0,000
Kecerdasan Emosional 0247 2,38 0,01
(X2) ' 8 8
Kecerdasan 0,059 0,66 0,50
Intelektual (X2) 2 9
Model Kecerdasan Spiritual 0,397 391 0,00
1 (X3) 8 0
R? =0,232
Adjusted R? = 0,214
Fhitung = 12,604
(sig.0,000)
(Constant) 9,214 3,582 0,000
Kecerdasan - 0,65
Emosional (X1) -0,041 0,44 9
Mod 2
el 2 Kecerdasan 0,163 2,10 0,03
Intelektual (X2) 9 7
Kecerdasan Spiritual 0,157 1,68 0,09
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(X3) 6 4

Motivasi (Z) 0,359 4,64 0,00
0 0

R? =0,295

Adjusted R? = 0,273

Fhitung =12,997

(sig.0,000)

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisis regresi
di atas, dirumuskan persamaan regresi Model
1, yaitu Z = 11,501 + 0,247X; + 0,059X; +
0,397X3 + e. Nilai Adjusted R square sebesar
0,214 yang berarti kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual, dan kecerdasan
spiritual mempegaruhi motivasi kerja pemilik
UKM sebesar 21,4%, sedangkan sisanya
(78,6%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diikutsertakan dalam model regresi ini. Hasil
uji F menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000
dan di bawah 0,05, yaitu secara simultan
variabel kecerdasan emosional, kecerdasan
intelektual, dan  kecerdasan  spiritual
mempengaruhi motivasi kerja pemilik UKM.

Kecerdasan
Emosional ~o
(Xy) Sso

$=0,247 (sig=0,018)

Kecerdasan \

Intelektual B=0.059
(X2)

Kinerja

Pemilik (Y)

(sig=0,000),

-
- ]

B=0,157 (sig=0,094)

Kecerdasan
Spiritual

(Xo) -7 B=0,163

r-=--"=-="==========717

Gambar 1
Pengaruh Kecerdasan Emosional, Intelektual,
Spiritual terhadap Kinerja UKM, dan
Motivasi sebagai Variabel Mediasi.

Persamaan model 2 yaitu Y = 9,214
- 0,041X1 + 0,163X, + 0,157X3 + 0,359Z + e.
Nilai Adjusted R square sebesar 0,273, yang
berarti variabel kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual,
dan motivasi mempengaruhi kinerja pemilik
UKM sebesar 27,3%, sedangkan sisanya
(72,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diikutsertakan dalam model regresi ini.
Hasil uji F menunjukkan nilai sig. sebesar

0,000 dan di bawah 0,05, vyaitu secara
simultan variabel kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual,
dan motivasi mempengaruhi kinerja pemilik
UKM.

Kecerdasan  emosional ~ memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi pemilik usaha dengan nilai sig.
0,018. Para pemilik usaha membutuhkan EQ
yang tinggi karena mereka berinteraksi
dengan banyak orangdan berperan penting
dalam membentuk budaya kerja organisasi
yang dipimpinnya. Kecerdasan emosi
merupakan faktor yang sama pentingnya
dengan kombinasi kemampuan teknis dan
konsep untuk menghasilkan Kkinerja yang
optimal, dimana salah satu aspek kecerdasan
emosi adalah motivasi [15].

Kecerdasan spiritual memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi dengan nilai sig. 0,000. Kecerdasan
spiritual memungkinkan seseorang untuk
berwawasan jauh, ikhlas motivasi dan penuh
harapan [26,27]. Karyawan termotivasi
dalam bekerja apabila pimpinan usaha
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi.
Peningkatan kecerdasan spiritual berkaitan
dengan kejujuran, yaitu menyampaikan
sesuatu sesuai apa Yyang terjadi dan
memahami  tinggi rendahnya  suatu
permasalahan yang dihadapi [26].

Kecerdasan Intelektual — memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan
signifikan terhadap motivasi dengan nilai sig.
0,509. Kecerdasan intelektual merupakan
suatu alat dari wujud kemampuan mental
yang penting dalam melaksanakan tugas.
Seseorang  sangat  dipengaruhi  oleh
kecerdasan intelektualnya dalam
pengambilan keputusan dan bertindak terkait
kinerja organisasi. Kecerdasan intelektual
mendorong seseorang untuk melakukan
pekerjaan lebih baik, tetapi kecerdasan
intelektual saja tidak terlalu memadai, karena
kecerdasan intelektual hanya salat satu alat
[28].

Kecerdasan intelektual, spiritual dan
motivasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UKM dengan
nilai sig. masing masing sebesar 0,037, 0,094
dan 0,000, sedangkan kecerdasan emosional
memiliki  pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja UKM, dengan
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nilai sig. 0,659. Kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan [15] dan motivasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan [15]. Sikap positif
karyawan terhadap pekerjaannya akan dapat
mendorong motivasi kerja karyawan, yang
pada akhirnya akan tercapai kinerja karyawan
yang baik [11]. Motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja
dalam hal ini terkait dengan motivasi
berprestasi, afiliasi dan kekuasaan maka hal
tersebut akan dapat membuat seorang
karyawan memiliki kinerja yang tinggi [29].

Motivasi memediasi secara utuh
hubungan antara  variabel kecerdasan
emosional dan kinerja pemilik, dimana

kecerdasan emosional tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemilik usaha,
sedangkan kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap motivasi,
dan motivasi juga berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemilik. Salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi adalah faktor
psikologis [30]. Kecerdasan emosional
merupakan salah satu faktor meningkatkan
motivasi kerja, karena melibatkan seseorang
secara psikologis. Kecerdasan emosional
membantu dalam memprioritaskan
pemikiran, perilaku, dan gaya hidup yang
bisa membantu kinerja [31].

Motivasi memediasi secara parsial
hubungan antara kecerdasan intelektual dan
kinerja pemilik usaha. Kecerdasan intelektual
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemilik, sedangkan kecerdasan intelektual
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
motivasi, dan  motivasi  berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  pemilik.
Kecerdasan saja tidak terlalu memadai,
karena kecerdasan hanyalah suatu alat [28].
Motivasi ini berkaitan dengan kinerja
karyawan, motivasi pada  dasarnya
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dirinya
(internal) dan faktor dari luar dirinya
(esternal). Motivasi secara internal biasanya
yaitu terletak dalam diri seseorang seperti
psikologis ataupun kecerdasan
intelektualnya, dimana ketika kecerdasan
intelektual individu baik maka motivasinya
akan terdorong dan meningkat kemudian
kinerja juga akan meningkat [28].

Motivasi memediasi sempurna (fully

mediated) hubungan antara kecerdasan
spiritual dan kinerja pemilik. Kecerdasan
spiritual ~ tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap  kinerja  pemilik,  sedangkan

kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan
terhadap motivasi, dan motivasi juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pemilik. Kecerdasan spiritual secara tidak
langsung berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui motivasi dimana
karyawan yang memiliki kecerdasan spiritual
tinggi secara tidak langsung akan lebih
meningkatkan Kinerjanya apabila dimediasi
motivasi kerja yang tinggi [26,33]. Seseorang
yang membawa makna spiritualitas dalam
kerjanya akan merasakan hidup dan
pekerjaannya  lebih  Dberarti. Hal ini
mendorong dan memotivasi dirinya untuk
lebih meningkatkan kinerja yang dimilikinya,
sehingga dalam Karir ia dapat berkembang
lebih maju [13,32,34]. Hubungan antara
kecerdasan spiritual dengan pekerjaan dapat
memberikan pengaruh pada tingkah laku
seseorang dalam bekerja.

4. KESIMPULAN

Kecerdasan emosional dan spiritual
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi, sedangkan kecerdasan
intelektual memiliki pengaruh positif tetapi

tidak  signifikan  terhadap  motivasi.
Kecerdasan  emosional dan  sepiritual
memiliki pengaruh positif tetapi tidak

signifikan terhadap variabel kinerja pemilik
usaha, sedangkan kecerdasan intelektual
memiliki pengaruh positif dan signifikan
kinerja pemilik usaha. Motivasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pemilik usaha, dan motivasi
memediasi secara penuh (fully mediated)
pengaruh variabel kecerdasan emosional
terhadap kinerja pemilik usaha, dan pengaruh
kecerdasan spiritual terhadap variabel kinerja
pemilik usaha, tetapi hanya memediasi secara
parsial  (partial mediated)  pengaruh
kecerdasan intelektual terhadap variabel
kinerja pemilik usaha.

Peningkatan kinerja pemilik usaha
dapat ditingkatkan melalui kecerdasan dan
motivasi  dalam  bekerja. = Kecerdasan
emosional, intelektual, spiritual, dan motivasi
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masing-masing memiliki peran-peran yang

diharapkan oleh pemilik usaha untuk
meningkatkan kinerjanya.
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